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ABSTRAK

Kelapa sawit merupakan komoditas strategis dan berperan dalam perekonomian nasional sebagai
penyumbang devisa. Produktivitas kelapa sawit sangat erat kaitannya dengan penggunaan varietas
unggul kelapa sawit yang performa varietasnya sangat dipengaruhi oleh keragaman karakter
agronomis dan kualitas minyak. Untuk mendukung pengembangan varietas unggul baru,
diperlukan evaluasi keragaman karakter secara menyeluruh agar hubungan antar karakter dapat
dipahami dan menghasilkan kesimpulan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
keragaan dua varietas klon baru (NUSAklon 1 dan NUSAKklon 2) dan beberapa varietas kelapa
sawit komersial lainnya milik Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) melalui pendekatan analisis
multivariat. Sejumlah karakter produksi, komponen tandan, dan kualitas minyak dianalisis
menggunakan analisis korelasi, analisis komponen utama, dan analisis klaster. Hasil penelitian
menunjukkan perbedaan yang jelas antar varietas. Bahkan, kedua varietas klon baru
memperlihatkan keunggulan pada beberapa karakter penting seperti potensi produksi dan kualitas
minyak. Analisis komponen utama dan klaster juga secara konsisten mampu memisahkan varietas
klonal dari varietas komersial lainnya berdasarkan karakter agronomis penting pada kelapa sawit.
Secara keseluruhan, pendekatan multivariat efektif dalam mengungkap keragaman dan
karakteristik penting antar varietas kelapa sawit, serta mendukung penilaian terhadap potensi
keunggulan varietas klonal baru milik PPKS untuk peningkatan produktivitas dan kualitas minyak
kelapa sawit nasional.

Kata kunci: Euclidean, keragaman fenotipik, kultur jaringan, pemuliaan tanaman.

1 PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas strategis yang
memegang peranan penting dalam perekonomian nasional serta menjadi sumber utama bahan baku
minyak nabati dunia (USDA, 2025). Keberlanjutan produksi kelapa sawit ditentukan oleh varietas
unggul yang produktif dan memiliki kualitas minyak yang baik. Salah satu strategi yang semakin
banyak dikembangkan saat ini adalah penggunaan varietas klonal. Corley & Tinker (2016)
melaporkan bahwa klon kelapa sawit mampu meningkatkan produksi hingga 35% dibandingkan
varietas yang berasal dari hasil persilangan konvensional (DxP). Hasil penelitian Ernayunita et al.
(2024) menemukan bahwa varietas klon memiliki keunggulan berupa stabilitas genetik dan
performa yang lebih seragam.

Paradigma industri kelapa sawit saat ini mengalami pergeseran dari peningkatan tonase
tandan buah segar ke peningkatan kualitas minyak (Chao et al., 2023). Pasar global saat ini
menuntut varietas dengan karakter kualitas minyak yang spesifik. Karakter kualitas minyak saat
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ini yang memiliki peluang untuk ditingkatkan adalah vitamin E dan karoten total. Selain itu,
komponen lain yang saat ini perlu untuk ditingkatkan dalam memenuhi permintaan minyak kelapa
sawit dengan kualitas premium adalah kandungan asam oleat (C18:1) dan asam linoleat (C18:2)
(Zheng et al., 2025). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai keragaman genetik
dan karakter agronomis varietas kelapa sawit menjadi sangat penting sebagai dasar dalam
pengembangan varietas unggul yang berdaya saing tinggi.

Evaluasi varietas secara parsial sering gagal menggambarkan kompleksitas hubungan antar
karakter agronomis. Studi terdahulu menunjukkan adanya hubungan yang kompleks antara
komponen produksi dan kualitasnya sehingga memerlukan pendekatan seleksi secara simultan
(Okoye et al., 2007). Varietas klonal umumnya membawa banyak sifat unggul sekaligus, sehingga
evaluasi satu karakter berpotensi menimbulkan bias dalam penentuan keunggulan varietas. Hal ini
menunjukkan pentingnya pendekatan multivariat yang komprehensif. Analisis komponen utama
dan analisis klaster membantu pemulia memetakan posisi varietas klon baru di antara varietas
komersial dan memahami hubungan antar karakter secara objektif (Popet et al., 2023). Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan mengevaluasi performa dan keunggulan dua varietas klon baru kelapa
sawit milik Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS), yaitu NUSAklon 1 dan NUSAklon 2, melalui
pendekatan multivariat sebagai dasar pengembangan varietas unggul berbasis produktivitas dan
kualitas minyak.

2 METODE
2.1 Material Genetik

Penelitian ini menggunakan varietas klon kelapa sawit baru, yaitu NUSAklon 1 dan
NUSAKlon 2, serta enam varietas DxP komersial lainnya milik Pusat Penelitian Kelapa Sawit.
Seluruh material genetik ditanam di Kebun Percobaan Balai Benih Adolina, PT. Perkebunan
Nusantara IV Regional 2, Sumatra Utara, Indonesia. Pengamatan dilakukan terhadap tanaman
yang berumur 8 tahun setelah tanam dan telah memasuki fase tanaman menghasilkan (TM).
Seluruh tanaman diberi perlakuan pemupukan serta pengendalian hama dan penyakit sesuai
dengan standar. Pemeliharaan juga dilakukan dengan seragam sesuai rekomendasi dan standar
operasional kebun setempat untuk meminimalisir bias lingkungan.

2.2 Analisis Data

Sebanyak 22 karakter diamati pada penelitian ini, meliputi karakter produksi, komponen
tandan, dan kualitas minyak. Karakter produksi yang diamati meliputi jumlah tandan (bunch
number, BN), rerata berat tandan (average bunch weight, ABW), berat tandan total per pohon
(fresh fruit bunch, FFB), produktivitas tandan buah segar (PRODTBS), produktivitas minyak sawit
mentah (crude palm oil, CPO), produktivitas minyak inti sawit (palm kernel oil, PKO), dan
produktivitas minyak total (PALMPROD). Selain itu, komponen tandan yang diamati meliputi
buah per tandan (fruit-to-bunch, FB), mesokarp per buah (mesocarp-to-fruit, MF), inti per buah
(kernel-to-fruit, KF), cangkang per buah (shell-to-fruit, SF), minyak per mesokarp segar (oil-to-
wet mesocarp, OWM), minyak per mesokarp kering (oil-to-dry mesocarp, ODM), minyak per
tandan (oil-to-bunch, OB), inti per tandan (kernel-to-bunch, KB), dan rendemen (oil extraction
rate, OER). Pengumpulan data komponen tandan mengacu pada metode NIFOR (Corley & Tinker,
2016). Di sisi lain, analisis kualitas minyak juga dilakukan untuk melengkapi karakter yang
diamati. Kualitas minyak yang diamati meliputi komposisi asam lemak (asam palmitat, C16:0;
asam stearat, C18:0; asam oleat, C18:1; asam linoleat, C18:2), kandungan karotenoid total (KAR),
dan bilangan iodin (iodine value, 1V). Seluruh analisis kualitas minyak tersebut dilakukan dengan

749



Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Seri V
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Terbuka
Vol. 3 No. 1 (2026)

mengacu pada AOCS Official Method Ce 1b-89:2005, MPOB p2.6:2004 dan PORIM 1995, serta
AOCS Official Method Cd 1b-87, berturut-turut. Data dianalisis dengan analisis deskriptif dan
analisis multivariat. Pendekatan multivariat yang digunakan yaitu analisis korelasi, analisis
komponen utama, dan analisis klaster. Seluruh analisis data dilakukan dengan perangkat lunak
RStudio menggunakan paket ‘FactoMineR’, ‘factoextra’, ‘ggdendro’, dan ‘metan’ (de Vries &
Ripley, 2025; Kassambara & Mundt, 2020; Lé et al., 2008; Olivoto & Lucio, 2020).

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Keragaman dan Korelasi antar Karakter Produksi dan Kualitas Minyak

Analisis deskriptif meliputi nilai minimum, maksimum, rerata, simpangan baku, dan
koefisien keragaman (Tabel 1). Berdasarkan hasil analisis, terlihat bahwa keragaman fenotipik
muncul cukup jelas pada hampir seluruh karakter utama. Karakter produksi seperti jumlah tandan
(BN), rerata berat tandan (ABW), dan produksi tandan buah segar (FFB) menunjukkan rentang
nilai yang relatif lebar. Nilai BN berkisar antara 11,20-18,00 dengan rataan 14,10 tandan,
sedangkan ABW berada pada kisaran 10,70-16,90 dengan rataan 14,60 kg per tandan. Keragaman
komponen produksi ini sejalan dengan temuan Rafii et al. (2013) yang melaporkan bahwa kedua
karakter tersebut umumnya memiliki koefisien keragaman yang luas. Keragaman ini kemudian
tercermin langsung pada FFB yang berkisar antara 175,00-241,00 kg/pohon/tahun serta
produktivitas per satuan luas (PRODTBS) sebesar 25,40-34,50 ton/ha/tahun. Produktivitas ini
relatif tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata nasional dan standar varietas konvensional yang
umumnya berkisar 25-30 ton/ha/tahun (Woittiez et al., 2017). Pola ini menunjukkan bahwa
perbedaan antar varietas dalam komponen produksi cukup nyata dan berpotensi memberikan
kontribusi yang berbeda terhadap total produksi.

Pada komponen tandan, karakter buah per tandan (FB) dan mesokarp per buah (MF)
memiliki nilai rataan yang relatif tinggi dengan koefisien keragaman yang rendah, masing-masing
hanya sebesar 3,89% dan 2,60%. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua karakter tersebut
cenderung stabil secara fenotipik di antara varietas yang diuji. Rendahnya keragaman karakter
mesokarp per buah diduga karena materi genetik yang diuji telah mengalami seleksi intensif untuk
varietas komersial, yaitu buah tipe tenera (Corley & Tinker, 2016). Sebaliknya, cangkang per buah
(SF) dan inti per buah (KF) memperlihatkan keragaman yang lebih besar dengan koefisien
keragaman masing-masing mencapai 19,30% dan 12,30%. Di sisi lain, rendemen minyak (OER)
memiliki rataan sebesar 24,10% dengan kisaran 22,50-25,90% dan keragaman yang relatif rendah
(4,82%). Nilai OER ini sudah tergolong dalam standar industri yang baik, mengingat OER pabrik
komersial umumnya berada di kisaran 20-23% (Hadi et al., 2025; Sari & Rusmanida, 2023).
Produksi CPO, PKO, dan PALMPROD (CPO+PKO) masing-masing berkisar antara 5,69-8,15
ton/ha/tahun, 1,23-1,80 ton/ha/tahun, dan 6,92-9,88 ton/ha/tahun. Rendemen dan produksi
CPO+PKO ini juga memenuhi ketentuan standar dalam Keputusan Menteri Pertanian Nomor 4
Tahun 2025 tentang Pedoman Produksi, Sertifikasi, Peredaran, dan Pengawasan Benih Tanaman
Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacg.) (2025), yaitu minimal 23% dan 6 ton/ha/tahun, berturut-
turut.

Karakter kualitas minyak juga menunjukkan keragaman yang menarik. Komposisi asam
lemak (C16:0, C18:0, C18:1, C18:2) menunjukkan variasi sedang (5,93-15,40%). Kandungan
asam oleat maksimum ditemukan pada populasi uji yang mencapai 45,30%, lebih tinggi
dibandingkan profil standar minyak sawit konvensional pada 39-40% (Mba et al., 2015). Hal ini
mencerminkan adanya perbedaan komposisi minyak antar varietas yang berpotensi memengaruhi
sifat fisik dan fungsional minyak sawit. Karakter yang menunjukkan keragaman paling tinggi
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adalah kandungan karoten total (KAR) dengan koefisien keragaman mencapai 32,60% dan rentang
yang sangat lebar antara 289 hingga 744 ppm. Keragaman tinggi ini menunjukkan potensi besar
peningkatan kualitas minyak sawit melalui varietas yang memiliki kandungan karoten tinggi.
Salim et al. (2024) menjelaskan bahwa kandungan karoten DxP komersial berada pada rentang
500 hingga 700 ppm. Sebaliknya, bilangan iodin (1V) relatif stabil dengan koefisien keragaman
hanya 4,36%, yang mengindikasikan bahwa tingkat ketidakjenuhan minyak antar varietas tidak
berbeda secara ekstrem.

Tabel 1. Statistik deskriptif karakter produksi dan kualitas minyak 8 varietas kelapa sawit
Nilai Nilai Simpangan  Koefisien

Karakter minimum  maksimum Rerata baku keragaman (%)
BN (tandan) 11,20 18,00 14,10 2,24 15,80
ABW (kg/tandan) 10,70 16,90 14,60 2,18 15,00
FFB (kg/pohon/tahun) 175,00 241,00 203,00 22,50 11,10
PRODTBS (ton/ha/tahun) 25,40 34,50 29,10 3,18 10,90
FB (%) 59,60 66,20 63,50 2,47 3,89
MF (%) 78,20 83,90 81,40 2,12 2,60
KF (%) 6,63 9,46 7,84 0,95 12,30
SF (%) 9,52 16,20 11,60 2,24 19,30
OWM (%) 52,50 57,80 54,90 1,93 3,51
ODM (%) 76,90 81,50 79,00 1,56 1,98
OB (%) 26,30 30,30 28,20 1,36 4,82
KB (%) 4,24 6,06 4,99 0,61 12,30
OER (%) 22,50 25,90 24,10 1,16 4,82
CPO (ton/ha/tahun) 5,69 8,15 7,22 0,77 10,70
PKO (ton/ha/tahun) 1,23 1,80 1,52 0,26 17,20
PALMPROD (ton/ha/tahun) 6,92 9,88 8,74 0,93 10,60
C16:0 (%) 39,60 48,10 43,90 2,60 5,93
C18:0 (%) 3,51 5,33 4,29 0,66 15,40
C18:1 (%) 34,90 45,30 39,50 3,36 8,50
C18:2 (%) 9,23 11,70 10,70 0,94 8,81
KAR (ppm) 289,00 744,00 534,00 174,00 32,60
IV (meq 12/100 g) 52,70 60,20 54,90 2,39 4,36

Hasil analisis korelasi memperlihatkan adanya hubungan yang kuat dan konsisten antara
karakter-karakter komponen produksi. Produksi tandan buah segar (FFB) dan produktivitas
(PRODTBS, PALMPROD) berkorelasi positif dengan jumlah tandan (BN) dan berat tandan
(ABW). Ini menunjukkan bahwa keragaman produksi dikendalikan oleh kombinasi dua karakter
tersebut. Dengan kata lain, varietas yang memiliki BN dan ABW tinggi secara konsisten juga
menunjukkan nilai FFB dan produktivitas minyak yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan
Tupaz-Vera et al. (2021) yang melaporkan hubungan jumlah dan berat tandan terhadap produksi.
Di sisi lain, BN dan ABW menunjukkan korelasi negatif yang kuat. Fenomena ini merupakan
kompensasi fisiologis yang umum pada kelapa sawit (Khin et al., 2021).
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Karakter produksi juga berkorelasi erat dengan komponen minyak. Produksi tandan
(PRODTBS) berkorelasi positif sangat nyata dengan CPO dan PKO, menunjukkan bahwa
peningkatan produksi tandan secara langsung akan diikuti oleh peningkatan hasil minyak dan inti
sawit. Pola ini konsisten dengan hasil analisis deskriptif sebelumnya, di mana varietas dengan
kisaran FFB dan PRODTBS yang tinggi juga menunjukkan rentang CPO dan PKO yang lebih
besar. Selain itu, nilai OER diketahui memiliki korelasi positif dengan beberapa komponen buah
seperti mesokarp per buah (MF) dan minyak per mesokarp kering (ODM). Rafii et al. (2013) juga
menemukan bahwa MF memiliki korelasi yang erat dengan minyak per tandan.
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Gambar 1. Korelasi antar karakter produksi dan kualitas minyak 8 varietas kelapa sawit.

Pada karakter kualitas minyak, korelasi menunjukkan adanya hubungan antagonistik dan
sinergistik antar komponen asam lemak yang memperkuat keragaman komposisi kimia yang
ditemukan pada analisis deskriptif. Asam oleat (C18:1) berkorelasi negatif dengan asam palmitat
(C16:0) dan stearat (C18:0). Pola ini menunjukkan adanya kompensasi fisiologis dalam
pembentukan komposisi minyak akibat jalur biosinstesis asam lemak yang saling terkait. Menurut
penelitian Xu et al. (2025), peningkatan ekspresi gen asam oleat secara metabolik berasosiasi
dengan penurunan asam lemak jenuh seperti asam palmitat. Selain itu, asam oleat berkorelasi
positif dengan kandungan karoten. Siregar et al. (2018) melaporkan bahwa terdapat korelasi
fenotipik yang luas pada komposisi asam lemak dan karoten, di mana individu dengan asam oleat
dan karoten tinggi dapat ditemukan pada populasi pemuliaan tertentu. Temuan ini menandakan
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bahwa peningkatan kualitas minyak sawit masih sangat terbuka melalui seleksi varietas yang tidak
hanya unggul dalam produksi, tetapi juga memiliki profil asam lemak dan kandungan karoten yang
lebih menguntungkan.

3.2 Analisis Komponen Utama dan Klaster

Analisis komponen utama (AKU) dilakukan untuk mereduksi dimensi data yang kompleks
dan memvisualisasikan pola penyebaran genotipe berdasarkan kemiripan karakter agronomis dan
kualitas minyak. Analisis ini mampu merangkum keragaman delapan varietas secara efektif ke
dalam beberapa komponen utama. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Suzana et al. (2020)
yang melaporkan efektivitas AKU dalam mengungkap struktur keragaman genetik pada plasma
nutfah Elaeis guineensis asal Tanzania. Berdasarkan plot scree (Gambar 2a), dua komponen utama
pertama (KU1 dan KU2) telah mampu menjelaskan total 62,3% keragaman data, masing-masing
sebesar 38,4% pada KU1 dan 23,9% pada KU2. Ini menunjukkan bahwa dua dimensi sudah
mewakili sebagian besar informasi karakter agronomis dan mutu minyak. Hal ini konsisten dengan
hasil penelitian Malike et al. (2024) yang menunjukkan bahwa dua hingga tiga komponen utama
mampu menjelaskan lebih dari 60% keragaman fenotipik dalam populasi Deli Dura di Malaysia.

Komponen utama pertama (KU1) merepresentasikan dimensi produktivitas dan hasil
minyak. Hal ini ditunjukkan oleh besarnya kontribusi karakter produksi seperti BN, FFB, PROD,
PALMPROD, CPO, dan PKO, yang vektornya mengarah kuat ke sisi positif KU1. Abimbola et al.
(2016) juga menemukan hal yang sama dimana dimensi pertama dari AKU cenderung
mendeskripsikan faktor produktivitas seperti jumlah tandan dan hasil minyak. Selain itu, karakter
komponen tandan seperti inti per buah (KF), inti per tandan (KB), dan cangkang per buah (SF)
juga berasosiasi erat dengan sumbu ini. Temuan ini sejalan dengan analisis korelasi yang
menunjukkan hubungan positif yang kuat antara komponen tandan, produksi tandan, dan hasil
minyak. Dengan demikian, KU1 merepresentasikan sumbu keunggulan produktivitas yang
membedakan varietas berdasarkan kapasitas produksinya secara menyeluruh, serupa dengan pola
yang dijelaskan oleh Popet et al. (2023).

Komponen utama kedua (KU2) lebih merepresentasikan dimensi komponen kuantitas dan
kualitas minyak. Karakter seperti minyak per mesokarp kering (ODM), minyak per mesokarp
basah (OWM), serta beberapa komponen asam lemak seperti asam linoleat (C18:2) dan asam
stearat (C18:0) memberikan kontribusi yang relatif besar terhadap sumbu ini. Arah vektor yang
berlawanan antara sebagian karakter kualitas minyak dengan karakter produksi juga
mengindikasikan adanya kecenderungan trade-off antara kuantitas dan kualitas pada beberapa
varietas. Fenomena serupa dilaporkan oleh Chaves et al. (2018) yang menemukan adanya korelasi
negatif antara produktivitas dan kualitas minyak pada hibrida interspesifik E. oleifera x E.
guineensis. Hal ini memperkuat hasil analisis deskriptif sebelumnya, di mana beberapa karakter
kualitas minyak menunjukkan keragaman yang cukup besar, sementara karakter produksi relatif
lebih stabil.

Berdasarkan biplot KU1 dan KU2 (Gambar 2b), terlihat adanya pola pemisahan varietas
yang cukup jelas, khususnya antara klon baru NUSAKklon dengan varietas komersial (DxP)
pembanding. Berdasarkan posisi NUSAklon 1 pada biplot KU1-KUZ2, terlihat bahwa klon tersebut
berada pada kuadran yang searah dengan vektor karakter-karakter utama produktivitas, seperti
FFB, PRODTBS, PALMPROD, CPO, dan PKO. Kedekatan posisi NUSAKklon 1 dengan vektor-
vektor tersebut mengindikasikan bahwa klon ini memiliki profil fenotipik yang didominasi oleh
keunggulan pada aspek produksi dan hasil minyak. Karakter jumlah tandan (BN), inti per buah
(KF), serta inti per tandan (KB) juga berkontribusi dalam arah yang sama, yang menunjukkan
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bahwa keunggulan NUSAklon 1 bersifat komprehensif, mulai dari komponen pembentuk tandan
hingga hasil minyak per satuan luas. Dari sisi kualitas minyak, NUSAklon 1 memiliki keunggulan
dalam hal kualitas minyak, terkhusus pada kandungan karoten total, asam oleat, dan bilangan iodin
yang tinggi.

Sebaliknya, NUSAklon 2 menunjukkan pola keunggulan yang berbeda dan cenderung
berasosiasi dengan dimensi komponen tandan, sebagaimana ditunjukkan oleh kedekatannya
dengan karakter OWM, ODM. Hal ini menunjukkan posisi NUSAKlon 2 yang memiliki
keunggulan spesifik pada produksi minyak di dalam mesokarp. Pola ini mengindikasikan bahwa
NUSAKklon 2 berpotensi dikembangkan sebagai klon yang berorientasi pada produksi minyak.
Selain itu, NUSAKklon 2 juga memiliki keunggulan dalam hal kandungan asam lemak tak jenuh,
yaitu asam linoleat (C18:2). Hasil AKU menegaskan bahwa NUSAKklon 1 dan NUSAklon 2
merupakan varietas unggul yang saling melengkapi.

a «- b ABw DxPC
3 |

cpo PROD DxPA
a A FFB

explained variances

Komponen Utama 2 (23.9%)
[ =)

Percentage of

. |
NUSAklon2 il
OWIn,

.\
1 ODM
: NUSAKont +

e

& 7 E [ 2
Dimansions Komponan Utama 1 (38.4%)

Gambar 2. Pemetaan multivariat varietas kelapa sawit menggunakan analisis komponen utama.
(a) Plot Scree dimensi komponen utama, (b) Biplot KU1 dan KU2 yang menjelaskan
total 62.3% keragaman data, memperlihatkan pola pengelompokan NUSAKIlon
terhadap varietas komersial lainnya.

Analisis klaster digunakan untuk memetakan hubungan kekerabatan fenotipe antar genotipe
berdasarkan jarak ketidakmiripan Euclidean. Metode ini lazim digunakan dalam studi keragaman
genetik kelapa sawit (Suzana et al., 2020). Dendrogram pada Gambar 3 memperlihatkan
pembentukan empat klaster utama yang ditandai dengan kotak garis putus-putus. Pengelompokan
ini menggambarkan tingkat kemiripan karakter agronomis dan kualitas minyak secara
komprehensif, di mana genotipe dalam satu klaster memiliki profil fenotipe yang lebih homogen
dibandingkan dengan genotipe di luar klaster.

Pada tingkat jarak ketidakmiripan tertentu, semua varietas yang diuji terpisah ke dalam
beberapa kelompok utama. Varietas DxPC dan DxPA membentuk satu klaster yang sangat
berdekatan. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua varietas komersial tersebut memiliki keragaan
fenotipik yang mirip. Klaster ini terpisah cukup jauh dari kelompok NUSAklon dan sebagian
varietas lainnya, yang menunjukkan adanya perbedaan karakter agronomis yang cukup nyata antar
kelompok. Pola ini konsisten dengan AKU yang menunjukkan pemisahan varietas komersial
tertentu ke dalam wilayah yang berbeda pada kuadran KU1-KU2.

Posisi NUSAKlon 1 dan NUSAKklon 2 pada dendrogram menunjukkan bahwa kedua klon
baru tersebut tidak berada dalam klaster yang sama dengan varietas-varietas komersial
pembanding utama. NUSAKlon 1 membentuk cabang tersendiri yang terpisah cukup jauh dari
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klaster DxPC-DxPA, yang mengindikasikan bahwa klon tersebut memiliki kombinasi karakter
yang khas. Sementara itu, NUSAklon 2 berada dalam satu klaster dengan DxPF, namun tetap
menunjukkan jarak ketidakmiripan yang cukup besar. Hal ini menandakan bahwa meskipun
terdapat kemiripan parsial pada beberapa karakter, NUSAKlon 2 tetap memiliki identitas fenotipik
yang berbeda. Secara keseluruhan, hasil dendrogram ini menguatkan temuan AKU bahwa
NUSAKklon 1 dan NUSAklon 2 merupakan klon-klon baru dengan diferensiasi agronomis yang

jelas dan layak dipertimbangkan sebagai sumber keunggulan baru dalam program pemuliaan
kelapa sawit.

-

NUSAKIon1

1(5.0 775 570 275 OTO
Distance
Gambar 3. Dendrogram NUSAKklon dan varietas komersial kelapa sawit lainnya. Skala sumbu x
menunjukkan jarak ketidakmiripan.

4 KESIMPULAN

Pendekatan multivariat efektif dalam mengungkap keragaman, hubungan antar karakter, dan
diferensiasi fenotipik antar varietas kelapa sawit. NUSAklon 1 teridentifikasi memiliki
keunggulan utama pada aspek produktivitas tandan dan kualitas minyak, sedangkan NUSAklon 2
menunjukkan keunggulan yang lebih menonjol pada karakter produksi minyak. Kombinasi kedua
klon baru memiliki potensi strategis dan saling melengkapi dalam mendukung peningkatan
produktivitas dan kualitas minyak kelapa sawit nasional.
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